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ABSTRAK 

 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) merupakan sebuah organisasi 

regional yang telah berintegrasi dalam bidang ekonomi, social, dan hukum yang terdiri 

dari 10 negara yang masuk keanggotannya. Berdirinya pilar ASEAN Security Community 

menandai kematangan ASEAN menjadi salah satu organisasi internasional  regional yang 

terkemuka.  

Akan Tetapi, dengan berdirinya pilar tersebut tidak menghentikan permasalahan 

kemanan manusia yang terus berkembang dan semakin kompleks dalam satu dekade 

terakhir. Human trafficking hadir sebagai permasalahan kemanan manusia yang terus 

mengancam keutuhan regional ASEAN.  

Mengemukannya permasalahan human trafficking tidak terlepas dari peran 

negara-negara di Asia Tenggara terhadap permasalahan ini. Negara-negara di Asia 

Tenggara menjadi negara penghasil kasus human trafficking yang ditersebar keluar 

negeri. Pria, wanita, dan anak-anak merupakan sasaran utama dari pelaku human 

trafficking untuk diperjual belikan sebagai budak, pekerja seks, dan lebih parahnya 

diperjualbelikan organnya.  

Kegagalan ASEAN yang tidak dapat mengantispasi berkembangnya human 

trafficking di Asia Tenggara, membuat penulis menelisik jauh dan mencoba melihat 

hambatan ASEAN. Penulis menemukan hambatan tersebut berasal dari prinsip ASEAN 

yang memegang teguh prinsip non-intervensi.  

Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa upaya ASEAN untuk menangulangi 

human trafficking hanya bersifat confidence building atau dorongan ke negara agar 

permasalahan diselesaikan tanpa melanggar prinsip human trafficking. ASEAN hadir 

hanya sebagai supporter ditengah-tengah negara menyelesaikan human trafficking secara 

pribadi. Hal ini menyebabkan legitimasi dari negara-negara anggota ASEAN dapat 

berkurang dan mengancam integrasi ASEAN.  

Selain itu, prinsip non-intervensi menjadi kelemahan fungsionalisme ASEAN. 

Dimana ASEAN tidak dapat melakukan tindakan proteksi, penuntutan, dan pencegahan 

bagi negara-negara anggotanya.  Pada Akhirnya, prinsip non-intervensi hanya menjadi 

boomerang dan penghambat dalam upaya-upaya ASEAN dalam memerangi human 

trafficking. 

Kata Kunci: ASEAN, Human Trafficking, dan Prinsip Non-intervensi 
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